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Abstrak 

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa 

SMAN 8 Jakarta dalam berkendara khususnya pada saat melintasi perlintasan kereta api, 

sehingga siswa SMAN 8 Jakarta dapat lebih disiplin dan teredukasi tentang pentingnya 

keselamatan dan keamanan perjalanan kereta api serta keselamatannya. perjalanan kereta api. 

Metode penelitian dalam pengabdian masyarakat ini menggunakan metode empiris dan 

normatif. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat, berupa pretest atau penilaian 

pengetahuan awal sebelum kegiatan sosialisasi mengenai UU No. 23 Tahun 2007 tentang 

Perkeretaapian. keselamatan dan keamanan pengemudi khususnya di SMAN 8 Jakarta. 

sangat dekat dengan perlintasan kereta api. Siswa di SMAN 8 Jakarta saat tidak ada 

penyuluhan 63,75% siswa dapat menjawab dengan benar, dan setelah diberikan penyuluhan 

kepada siswa SMAN 8 Jakarta tentang UU No 23 Tahun 2007 sebanyak 85,41% menjawab. 

Benar. Terjadi peningkatan sebesar 21,66% pada siswa SMAN 8 Jakarta setelah dilakukan 

penyuluhan Undang-undang No.23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian. 

 

Kata kunci: Kegiatan sosialisasi; keamanan; keselamatan; kereta api 

 

Abstract 

This socialization activity aims to increase the knowledge and awareness of SMAN 8 Jakarta 

students in driving, especially when crossing train crossings, so that SMAN 8 Jakarta 

students can be more disciplined and educated about the importance of the safety and 

security of train travel and the safety of train travel. This research method in community 

service uses empirical and normative methods. Implementation of Community Service 

Implementation of Community Service, in the form of a pretest or initial knowledge 

assessment before outreach activities regarding Law no. 23 of 2007 concerning Railways. 

driver safety and security, especially at SMAN 8 Jakarta. very close to the train crossing. 

Students at SMAN 8 Jakarta, when there was no counseling, 63.75% of students could answer 

correctly, and after being given counseling to SMAN 8 Jakarta students about Law No. 23 of 

2007, 85.41% answered. Correct. There was an increase of 21.66% in students at SMAN 8 

Jakarta after counseling on Law No. 23 of 2007 concerning Railways. 

 

Keywords: Socialization activity; security; safety; railways 
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PENDAHULUAN 
Kereta api adalah salah satu jenis transportasi massal yang populer di kalangan banyak orang. 

Jadwal yang tepat waktu dan harga yang terjangkau menjadi alasan mengapa banyak orang 

memilih jenis transportasi ini (Ingvardson & Nielsen, 2018; Allen et al., 2020; Rozaq et al., 2021). 

Kereta api adalah alat transportasi rel dengan daya gerak, baik yang berjalan sendiri maupun 

dalam kombinasi dengan fasilitas rel lainnya. Kereta api memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan moda transportasi darat lainnya, yaitu memiliki jalur jalan sendiri dan pada setiap 

perlintasan rel memiliki prioritas utama untuk melintas sehingga waktu perjalanan kereta api jauh 

lebih cepat dibandingkan dengan moda transportasi darat lainnya (Behiri et al., 2018; Jiang et al., 

2018; Cascetta et al., 2020). 

Kereta api adalah jenis transportasi umum yang sangat populer di kalangan banyak orang. 

Negara-negara maju menjadikan kereta api sebagai andalan transportasi mereka (Welch & Widita, 

2019; Borhan et al., 2019). Kereta api adalah transportasi yang bebas dari kemacetan, sehingga 

bepergian dengan kereta api dapat menghemat lebih banyak waktu dan uang karena tarif kereta 

api yang terjangkau (Septiana, 2021). 

Kereta api adalah transportasi yang unik, karena kereta api tidak dapat mengerem secara 

tiba-tiba seperti transportasi pada umumnya. Kereta api membawa banyak muatan (banyak 

gerbong) dan bergerak dengan kecepatan tinggi sehingga tidak mudah mengerem langsung 

(Ghofrani et al., 2018; Budd & Ison, 2019; Eisenmann et al., 2021). Indonesia adalah negara 

dengan transportasi rel yang aman sehingga dapat memberikan nilai tambah sebagai elemen 

transportasi massal yang dapat meningkatkan daya saing pasar di sektor sosial dan ekonomi untuk 

pembangunan nasional (Fathoni et al., 2017). 

Kereta api diutamakan dalam perjalanan transportasi darat sebagaimana dinyatakan dalam 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2007 Pasal 124 yang menjelaskan bahwa pada perlintasan antara 

jalur kereta api dan jalan raya, pengguna jalan harus mengutamakan perjalanan kereta api (Leliana 

et al., 2023). Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Pasal 114 menjelaskan bahwa pada perlintasan 

sebidang antara jalur kereta api dan jalan raya, pengemudi kendaraan wajib berhenti saat sinyal 

berbunyi, memberi prioritas kepada kereta api, dan memberi hak utama kepada kendaraan yang 

melintas terlebih dahulu (Rohani et al., 2020). Salah satu masalah transportasi adalah perlintasan 

sebidang antara jalan umum dan jalur kereta api (Skoufas et al., 2021; Handoko et al., 2022). 

PT KAI sebagai penyedia jasa selalu berusaha memberikan pelayanan maksimal mulai dari 

kenyamanan hingga keselamatan dan keamanan penumpang. Namun, dalam praktiknya, PT 

Kereta Api Indonesia mengalami banyak masalah. Seperti moda transportasi lainnya, kereta api 

juga sering mengalami gangguan perjalanan berupa kecelakaan. Kecelakaan dapat berupa 

tabrakan antara kereta api, anjloknya gerbong dan lokomotif, serta tabrakan antara kereta api dan 

pengguna jalan umum di perlintasan. Perlintasan kereta api adalah perlintasan antara jalur kereta 

api dan jalan, baik jalan raya maupun jalan kecil lainnya. Perlintasan dapat ditemukan di daerah 

pedesaan maupun perkotaan. Perlintasan terdiri dari perlintasan sebidang dan perlintasan tidak 

sebidang. Perlintasan tidak sebidang adalah perlintasan antara jalur kereta api dan jalan raya yang 

tidak berada pada bidang yang sama, misalnya pada flyover atau underpass (Evazzadeh et al., 

2020; Suryanto & Hardiningrum, 2022; Novriani et al., 2023; Wardani, 2023). Perlintasan 

sebidang adalah tempat bertemunya arus kendaraan bermotor di satu sisi sementara di sisi lain 

terdapat arus kereta api. Ruang jalan sering mengalami masalah lalu lintas, di mana terjadi 

penumpukan kendaraan di sekitar perlintasan sebidang dengan jalur kereta api. Akibat dari 

perlintasan sebidang, kendaraan yang melintas harus mengurangi kecepatannya, sehingga terjadi 

perubahan pada ruas jalan (Hamdani & Anisarida, 2022). 

Perlintasan sebidang masih menjadi masalah yang harus diperhitungkan karena 

pertumbuhan dan pergerakan penduduk yang semakin meningkat. Masih banyak perlintasan 
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sebidang yang tidak memenuhi standar (Budiharjo & Yunarto, 2023). Ada perlintasan sebidang 

yang belum dikelola dengan baik sehingga sering terjadi kecelakaan di perlintasan sebidang. 

Perlintasan sebidang sangat berbahaya karena berada di jalur yang sama atau sebidang dengan 

jalan raya, sehingga sering terjadi kecelakaan antara kereta api dan kendaraan lain seperti sepeda 

motor, mobil, atau angkutan umum. Petugas penjaga perlintasan sebidang adalah sumber daya 

manusia yang berada di garis depan dalam hal keselamatan pengguna jalan yang melintas di 

perlintasan rel kereta api yang sebidang dengan jalan raya (Oktaria, 2022). Idealnya, pada setiap 

perlintasan sebidang terdapat petugas penjaga pintu perlintasan (JPL), petugas ini memiliki 

kewajiban menjaga pintu perlintasan sebidang untuk mengamankan perjalanan kereta api. 

Pengguna jalan juga diharapkan selalu mematuhi rambu dan peraturan yang ada, sehingga dapat 

mencegah kecelakaan di perlintasan sebidang (Aghastya et al., 2021). 

Referensi tertinggi untuk penyelenggaraan perkeretaapian di Indonesia adalah Undang-

Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian Pasal 24 yang 

menyatakan bahwa pada perpotongan antara jalur kereta api dan jalan, pengguna jalan harus 

mengutamakan perjalanan kereta api (Aji, 2017; Puruhita 2021). Direktorat Jenderal 

Perkeretaapian Kementerian Perhubungan sebagai regulator dan PT Kereta Api Indonesia sebagai 

operator harus berusaha keras sesuai dengan fungsi masing-masing untuk mencapai standar 

keselamatan yang lebih tinggi guna memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus meningkat 

(Kurniawan et al., 2021; Faisal et al., 2023). Dalam hal meningkatkan standar keselamatan untuk 

perlintasan sebidang, Direktorat Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan sebagai 

regulator telah mengeluarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 94 Tahun 2018 tentang 

Peningkatan Keselamatan Perlintasan Sebidang antara Jalur Kereta Api dan Jalan (Kamila et al., 

2023). Hal ini diharapkan dapat meningkatkan keselamatan perjalanan kereta api dan pengguna 

jalan yang melintasi perlintasan sebidang. 

 

METODE PELAKSANAAN 
Penelitian ini diklasifikasikan sebagai pengabdian kepada masyarakat. Metode pengabdian 

kepada masyarakat yang digunakan adalah empiris dan normatif. Ada 3 tahapan kegiatan yang 

akan dilakukan untuk mencapai tujuan Pengabdian kepada Masyarakat, yaitu: Tahap Persiapan, 

mempersiapkan materi yang akan disampaikan, menentukan lokasi sosialisasi, dan memperoleh 

izin Pengabdian kepada Masyarakat di SMAN 8 Jakarta. Kemudian Tahap Pelaksanaan 

Pengabdian kepada Masyarakat, kegiatan ini meliputi pre-test atau penilaian pengetahuan awal 

sebelum sosialisasi mengenai Undang-Undang No. 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian, 

kampanye perjalanan kereta api yang aman, sesi tanya jawab dengan peserta, dan post-test atau 

penilaian pengetahuan setelah kegiatan sosialisasi Undang-Undang No. 23 Tahun 2007 tentang 

Perkeretaapian. Tahap Setelah Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Tahapan ini berupa 

evaluasi keberlanjutan kegiatan dengan melihat hasil tes dan melengkapi administrasi kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan sosialisasi di SMAN 8 Jakarta yang diadakan pada hari Rabu, 24 Januari 2024 dari pukul 

10.00 – 12.00 WIB berjalan dengan baik dan lancar. Peserta kegiatan berjumlah 72 siswa yang 

berkumpul di Aula SMAN 8 Jakarta. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran siswa SMAN 8 Jakarta dalam berkendara, khususnya saat melintasi 

perlintasan kereta api, agar siswa SMAN 8 Jakarta dapat lebih disiplin dan teredukasi tentang 

pentingnya keselamatan dan keamanan dalam perjalanan kereta api serta keselamatan dan 

keamanan pengemudi, terutama karena SMAN 8 Jakarta sangat dekat dengan perlintasan kereta 

api. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan dengan penyampaian materi kepada siswa SMAN 8 Jakarta 
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serta mengadakan diskusi dengan siswa mengenai keselamatan dan keamanan saat melintasi 

perlintasan kereta api. 

Pemahaman siswa terhadap Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2007 tentang 

Perkeretaapian di SMAN 8 Jakarta menunjukkan tingkat pemahaman yang perlu ditingkatkan. 

Sebelum sosialisasi dilakukan, 52 siswa salah mengidentifikasi undang-undang tersebut sebagai 

Undang-Undang Lalu Lintas Jalan dan hanya sedikit, yaitu 17 siswa, yang memahaminya sebagai 

Undang-Undang Perkeretaapian. Tiga siswa bahkan mengira undang-undang tersebut terkait 

dengan perikanan, yang menunjukkan adanya kebingungan yang signifikan dalam memahami 

topik ini. Setelah sesi sosialisasi, terjadi perubahan positif dalam pemahaman siswa tentang 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian. Jumlah siswa yang benar 

mengidentifikasi undang-undang tersebut sebagai Undang-Undang Perkeretaapian meningkat 

drastis menjadi 68 siswa, sementara tidak ada lagi yang salah mengidentifikasinya sebagai 

Undang-Undang Lalu Lintas Jalan atau Undang-Undang Perikanan. Hal ini menunjukkan bahwa 

sosialisasi efektif dalam membantu siswa memahami materi hukum terkait perkeretaapian. 

Peningkatan kesadaran tentang keselamatan perjalanan kereta api di kalangan siswa SMAN 

8 Jakarta juga tercapai (Oeschger et al., 2020). Sebelumnya, hanya 35 siswa yang memiliki 

pemahaman tentang keselamatan perjalanan kereta api, sementara 40 siswa menganggap 

presentasi ini sebagai promosi untuk perusahaan kereta api dan 4 siswa memperkenalkan sejarah 

kereta api. Namun, setelah presentasi dilakukan, jumlah siswa yang menyadari pentingnya 

keselamatan perjalanan kereta api meningkat drastis menjadi 65 siswa, sementara tidak ada lagi 

yang menganggap presentasi ini sebagai promosi untuk perusahaan kereta api. Presentasi ini juga 

berhasil memperkenalkan sejarah kereta api kepada siswa, meskipun hanya sedikit peningkatan 

dari 4 siswa menjadi 4 siswa yang memahaminya. Presentasi ini berhasil mencapai dua tujuan 

sekaligus: meningkatkan kesadaran akan keselamatan perjalanan kereta api dan memperkenalkan 

sejarah kereta api kepada siswa. 

Ketika melintasi perlintasan kereta api, langkah-langkah keselamatan harus diambil untuk 

mencegah kecelakaan fatal. Sebelumnya, sekitar 36 siswa memiliki pemahaman yang tidak tepat 

tentang melintasi dengan cepat, sementara sekitar 35 siswa menyadari pentingnya memastikan 

tidak ada kereta yang datang sebelum melintasi. Setelah sosialisasi, terdapat peningkatan 

signifikan dalam pemahaman siswa tentang langkah-langkah keselamatan saat melintasi 

perlintasan kereta api. Jumlah siswa yang menyadari pentingnya memastikan tidak ada kereta 

yang datang meningkat drastis menjadi 69 siswa, sementara tidak ada lagi yang berpikir bahwa 

melintasi dengan cepat adalah hal yang benar untuk dilakukan. Meskipun masih ada dua siswa 

yang tidak sepenuhnya memahami tindakan yang tepat, kesadaran akan pentingnya memastikan 

keselamatan sebelum melintasi telah meningkat secara keseluruhan di kalangan siswa. 

Tanggung jawab masyarakat terhadap keselamatan perjalanan kereta api sangat penting 

dalam menjaga keamanan dan mencegah kecelakaan yang dapat membahayakan nyawa. 

Sebelumnya, hanya 2 siswa yang memahami tanggung jawab ini sebagai peningkatan kesadaran 

dan keselamatan, sementara 1 siswa lainnya menganggap mengganggu jalur kereta api sebagai 

tanggung jawab masyarakat. Sisanya, 69 siswa, tidak sepenuhnya memahami tanggung jawab 

masyarakat terhadap keselamatan perjalanan kereta api. Setelah memberikan informasi dan 

sosialisasi tentang tanggung jawab masyarakat terhadap keselamatan perjalanan kereta api, terjadi 

perubahan signifikan dalam pemahaman siswa. Jumlah siswa yang menyadari pentingnya 

meningkatkan kesadaran dan keselamatan meningkat menjadi 69 siswa, sementara tidak ada lagi 

yang menganggap mengganggu jalur kereta api sebagai tanggung jawab masyarakat. Sebagian 

besar dari 71 siswa mengenali bahwa aturan dalam undang-undang ini terkait dengan prioritas 

keselamatan perjalanan kereta api. Hal ini menunjukkan kesadaran akan pentingnya 

mengutamakan keselamatan dalam sistem transportasi kereta api. Tidak ada siswa yang 
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mengidentifikasi bahwa undang-undang ini mengatur harga tiket kereta api atau jadwal 

keberangkatan kereta api. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran akan fokus undang-undang ini 

adalah pada aspek keselamatan perjalanan, bukan aspek lainnya seperti tarif atau jadwal. 

Kecelakaan kereta api memiliki dampak signifikan terhadap masyarakat dan lingkungan. 

Sebanyak 62 siswa menyadari bahwa kecelakaan kereta api tidak hanya berdampak pada 

kesehatan tetapi juga lingkungan sekitar. Dalam kecelakaan yang melibatkan kereta api, bahaya 

fisik terhadap penumpang dan pejalan kaki di sekitar sangat nyata, dengan risiko cedera serius 

atau kematian. Sebanyak 35 siswa mengira bahwa dampak kecelakaan kereta api hanya terbatas 

pada kerugian finansial. Mencegah kecelakaan atau bahaya yang berpotensi mengancam 

keselamatan sangat penting. Sebanyak 68 siswa menyadari bahwa semua jawaban yang disajikan 

adalah benar, menunjukkan pemahaman yang baik tentang pentingnya menghindari aktivitas 

apapun di sekitar rel kereta api. Aktivitas olahraga atau rekreasi di sekitar rel kereta api bisa sangat 

berbahaya karena dapat mengganggu perhatian dan reaksi cepat yang diperlukan jika ada kereta 

yang mendekat. Aktivitas yang tampaknya tidak berbahaya seperti berjalan atau bersantai di dekat 

rel kereta api bisa sangat berisiko dan berpotensi menyebabkan kecelakaan serius. Masih ada 2 

siswa yang tidak memahami bahwa aktivitas olahraga atau rekreasi juga harus dihindari di sekitar 

rel kereta api. 

Pelanggaran terhadap peraturan keselamatan perjalanan kereta api dapat memiliki 

konsekuensi serius bagi pelanggar. Sebanyak 67 siswa menyadari bahwa salah satu konsekuensi 

dari pelanggaran ini adalah hukuman. Hukuman dapat berupa denda atau sanksi hukum, 

tergantung pada tingkat pelanggaran dan peraturan yang berlaku. Penegakan hukum terhadap 

pelanggaran keselamatan perjalanan kereta api penting untuk menjaga disiplin dan keselamatan 

semua pengguna jaringan rel. Sebanyak 3 siswa menyadari bahwa pelanggaran ini dapat 

mengakibatkan rebewes, yaitu singkatan dari Rebewes yang berarti pelanggar dilarang 

menggunakan atau mengakses fasilitas kereta api untuk jangka waktu tertentu sebagai langkah 

disiplin. Peran pemerintah dalam menjaga keselamatan perjalanan kereta api di perlintasan 

sebidang melibatkan berbagai langkah yang bertujuan untuk meminimalkan risiko kecelakaan 

dan memastikan keselamatan pengguna jalan dan penumpang kereta api. Sebanyak 63 siswa 

menyadari bahwa salah satu peran utama pemerintah adalah membuat peraturan ketat mengenai 

keselamatan perlintasan kereta api. Peraturan ketat memastikan bahwa standar keselamatan yang 

tinggi diterapkan dan dipertahankan sehingga risiko kecelakaan dapat diminimalkan. Sebanyak 7 

siswa menyadari bahwa pemerintah juga dapat berperan dalam mengurangi jumlah perlintasan 

kereta api. 

Siswa memiliki peran penting dalam mendukung kampanye keselamatan kereta api, dan 

mayoritas 69 siswa menyadari hal ini dengan baik. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan 

siswa adalah ikut serta dalam kampanye keselamatan kereta api dan membantu mengedukasi 

orang lain tentang pentingnya keselamatan. Sebanyak 2 siswa tidak memahami peran mereka 

dalam mendukung kampanye keselamatan kereta api. Kedua siswa ini tidak menyadari 

pentingnya keselamatan kereta api dan mungkin tidak menyadari dampak negatif yang bisa terjadi 

akibat tindakan tidak aman di sekitar rel kereta api. Sebanyak 459 siswa terlibat dalam survei atau 

pengukuran tertentu. Dari jumlah tersebut, persentase sebesar 63,75% atau setara dengan 293 

siswa telah menyatakan atau menunjukkan pemahaman mereka tentang topik atau pernyataan 

tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah mengakui atau menyatakan 

pandangan atau pengetahuan tertentu mengenai subjek yang diukur. Persentase sebesar 85,41% 

atau setara dengan 523 siswa telah menunjukkan pemahaman atau sikap tertentu terhadap hal 

yang sama.  

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebelum penyuluhan diberikan kepada siswa 

di SMAN 8 Jakarta, terdapat 63,75% siswa yang dapat menjawab dengan benar. Setelah 
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penyuluhan mengenai Undang-Undang No. 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian dilakukan, 

persentase siswa yang menjawab dengan benar meningkat menjadi 85,41%. Terjadi peningkatan 

sebesar 21,66% pada siswa di SMAN 8 Jakarta setelah penyuluhan ini dilakukan. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian materi penyuluhan 

Undang-undang No. 23 Tahun 2007 tentang 

perkeretaapian 

Gambar 2. Sesi tanya jawab dengan siswa 

SMAN 8 Jakarta 

 

 

 

KESIMPULAN 
Dari hasil observasi PkM, dapat disimpulkan bahwa siswa di SMAN 8 Jakarta telah memahami 

penyuluhan tentang Undang-Undang No. 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian, dengan 85,41% 

siswa yang memahami penyuluhan tersebut, dibandingkan dengan 63,75% yang hanya 

memahami Undang-Undang No. 23 Tahun 2007 sebelum penyuluhan dilakukan. Terdapat 

peningkatan sebesar 21,66% dalam pemahaman siswa setelah penyuluhan ini dilakukan. Untuk 

meningkatkan keamanan dan keselamatan masyarakat serta pengendara yang menggunakan 

perlintasan kereta api dan juga keselamatan perjalanan kereta api, perlu dilakukan sosialisasi 

kepada masyarakat. Sosialisasi ini dilakukan untuk mendisiplinkan masyarakat yang sering 

melanggar aturan, yang dapat mengancam keselamatan perjalanan kereta api dan pengendara. 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian dalam Pasal 124 menyatakan bahwa 

pada perlintasan sebidang antara jalur kereta api dan jalan, pengguna jalan wajib mengutamakan 

perjalanan kereta api. 
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